


 
HXNXP Vebagai AOaW KRQWURO SRViaO: PeUVSeNWif SRViRORgi HXNXP 

PenXlis: MXhammad Adrian OktaYian]a 

LRcaO ChaSWeU: UniYersitas SriZija\a

 

AbVWUaN 

ManXsia sebagai makhlXk sempXrna \ang diciptakan oleh TXhan memiliki kemampXan berpikir tanpa terbatas. 

Sehingga, hal itX membXat manXsia bisa melakXkan segala hal. NamXn, hal ini memXncXlkan ketakXtan akan hal-

hal \ang tidak diinginkan. Maka, dari ketakXtan itX manXsia men\erahkan diri mereka dalam kesepakatan \ang 

dinamakan kontrak sosial. Di mana dibentXklah sXatX hXkXm sebagai instrXmen XntXk mengatXr demi ketertiban 

dXnia. HXkXm merXpakan instrXmen \ang tak terpisahkan dari kehidXpan manXsia XntXk mengatXr tatanan sosial, 

menjaga ketertiban, dan menciptakan keadilan. Dalam perspektif sosiologi hXkXm, hXkXm tidak han\a dipandang 

sebagai seperangkat atXran formal, tetapi jXga sebagai refleksi dari nilai-nilai sosial dan norma bXda\a \ang 

berkembang dalam mas\arakat. PenXlisan ini membahas konsep hXkXm sebagai alat kontrol sosial, faktor \ang 

mempengarXhi efektiYitas penegakann\a, serta tantangan \ang dihadapi hXkXm dalam mas\arakat \ang berada di 

negara berkembang. MelalXi pendekatan teoritis dan analisis empiris, artikel ini mencoba menjelaskan bagaimana 

hXkXm beradaptasi dengan perXbahan sosial dan tantangan \ang dihadapin\a. 

Kata kXnci: hXkXm, kontrol sosial, sosiologi hXkXm, nilai-nilai sosial, norma bXda\a, mas\arakat hXkXm. 

 

AbVWUacW 

HXPaQV, aV SeUfecW beLQgV cUeaWed b\ GRd, SRVVeVV XQOLPLWed cRgQLWLYe abLOLWLeV. ThLV eQabOeV hXPaQV WR achLeYe 

aQ\WhLQg Whe\ deVLUe. HRZeYeU, WhLV aOVR gLYeV ULVe WR feaUV Rf XQZaQWed cRQVeTXeQceV. OXW Rf VXch feaUV, hXPaQV 

VXbPLW WhePVeOYeV WR aQ aggUeePeQW NQRZQ aV Whe VRcLaO cRQWUacW, WhURXgh ZhLch OaZV aUe eVWabOLVhed aV 

LQVWUXPeQWV WR UegXOaWe aQd eQVXUe gORbaO RUdeU, LaZ LV aQ LQVSeUabOe LQVWUXPeQW Rf hXPaQ OLfe, fXQcWLRQLQg WR 

UegXOaWe VRcLaO VWUXcWXUe, PaQWaLQ RUdeU, aQd XShROd MXVWLce. FURP Whe SeUVSecWLYe Rf Whe VRcLRORg\ Rf OaZ, OaZ LV 

QRW PeUeO\ VeeQ aV a VeW Rf fRUPaO UXOeV bXW aOVR aV a UefOecWLRQ Rf VRcLaO YaOXeV aQd cXOWXUaO QRUPV WhaW eYROYe 

ZLWhLQ VRcLeW\. ThLV ZULWLQg e[aPLQeV Whe cRQceSW Rf OaZ aV a WRRO Rf VRcLaO cRQWURO, Whe facWRUV LQfOXeQcLQg LWV 

eQfRUcePeQW effecWLYeQeVV, aQd Whe chaOOeQgeV faced b\ OaZ LQ VRcLeWLeV ZLWhLQ deYeORSLQg cRXQWULeV. ThURXgh a 

WheRUeWLcaO aSSURach aQd ePSeULcaO aQaO\VLV, WhLV SaSeU aLPV WR e[SOaLQ hRZ OaZ adaSWV WR VRcLaO chaQgeV aQd 

Whe chaOOeQgeV LW eQcRXQWeUV. 

Ke\ZoUdV: OaZ, VRcLaO cRQWURO, VRcLRORg\ Rf OaZ, VRcLaO YaOXeV, cXOWXUaO QRUPV, OaZ VRcLeW\. 

 

 



 

 

I.  PENDAHULUAN 

A. LaWaU BeOaNaQg 

HXkXm hadir sebagai salah satX instrXmen penting dalam kehidXpan manXsia XntXk 

memenXhi kebXtXhan dan menjaga keteratXran sosial. Sehingga dikenal dengan adagiXm ³XbL 

VRcLeWaV, LbL LXV´ \ang memiliki arti hXkXm selalX bertXmbXh dan berkembang bersama 

mas\arakat.1 Dalam konteks ini, hXkXm tidak han\a menjadi prodXk bXda\a manXsia, tetapi 

jXga menjadi alat \ang esensial XntXk mengatXr hXbXngan antar manXsia dalam rangka 

menciptakan harmoni di tengah perbedaan. Sehingga, diharapkan dengan adan\a hXkXm bisa 

menjadi instrXmen dalam mencapai kesejahteraan mas\arakat. 

Pemikiran aZal mengenai hXkXm ialah pemikiran Thomas AqXinas mengenai hXkXm 

alam \ang dibagi menjadi dXa, irasional dan rasional.2 Salah satX pemikir hXkXm alam rasional 

ialah SamXel Von PXfendorf, ia merXmXskan bahZa hXkXm alam merXpakan seperangkat 

atXran \ang berasal dari akal bXdi \ang rasional.3 Dalam pandangann\a, nalXri manXsia 

merXpakan XnsXr Xtama dalam membentXk hXkXm ini. Ketika manXsia hidXp berdampingan, 

mXncXl berbagai kepentingan \ang saling berkaitan satX sama lain. Maka dari itX, XntXk 

menghindari konflik \ang berkepanjangan, tiap indiYidX dalam mas\arakat secara sXkarela 

men\epakati sebXah perjanjian bersama \ang kemXdian menjadi dasar hXkXm. Dengan 

demikian, hXkXm alam dapat dipahami sebagai prodXk dari kemampXan berpikir rasional 

manXsia.  

Sebagai alat kontrol sosial, hXkXm memainkan peran strategis dalam menjaga 

keseimbangan dan keteratXran dalam mas\arakat. MelalXi perspektif sosiologi hXkXm, hXkXm 

dapat dipahami bXkan han\a sebagai seperangkat atXran formal, tetapi jXga sebagai mekanisme 

\ang mencerminkan nilai-nilai sosial, norma, dan kebXtXhan mas\arakat. NamXn, hXkXm tidak 

han\a berfXngsi XntXk mengatXr, tetapi jXga XntXk menegakkan keadilan, memberikan sanksi, 

dan memastikan keberlangsXngan interaksi sosial \ang harmonis. Dengan demikian, penXlisan 

tentang hXkXm sebagai alat kontrol sosial menjadi penting XntXk memahami bagaimana hXkXm 

dibentXk, diterapkan, dan dipertahankan dalam berbagai dinamika mas\arakat modern. 

 
1 YXZono Prianto dkk., ³PengarXh Filsafat HXkXm Terhadap Dinamika PembentXkan HXkXm Modern,´ R2J 7, 
no. 2 (2024), https://doi.org/10.38035/rrj.Y7i2. 
2 Feli[ Thekno dan Niko Wija\a, ³KontribXsi HXkXm Alam Sebagai Salah SatX Pendekatan Filsafat HXkXm Dalam 
Pemikiran HXkXm Di Indonesia,´ JXUQaO MXOWLOLQgXaO, Yol. 3, 2023. 
3 ErYina DZi Indrianti HXdi Karno SaboZo. 2023. Filsafat HXkXm. Semarang: STIEPARI Press. Hal. 18. 



 
B. RXPXVaQ MaVaOah 

Berdasarkan apa \ang sXdah diXraikan di atas melalXi pendahXlXan, penXlis tertarik XntXk 

mengkaji 2 rXmXsan masalah \aitX: 

a. Bagaimana konsep hXkXm sebagai alat kontrol sosial dapat menjaga keseimbangan dan 

keteratXran dalam mas\arakat? 

b. Tantangan apa saja \ang dihadapi hXkXm dalam perann\a sebagai alat kontrol sosial dalam 

mas\arakat \ang berada di negara berkembang? 

 

C. TXMXaQ PeQXOiVaQ 
AdapXn tXjXan dari penXlisan ini adalah menelaah secara mendalam \ang bertXjXan 

XntXk: 

a. Memahami konsep hXkXm sebagai alat kontrol sosial dapat menjaga keseimbangan dan 

keteratXran dalam mas\arakat; 

b. Memahami apa saja \ang dihadapi hXkXm dalam perann\a sebagai alat kontrol sosial 

dalam mas\arakat \ang berada di negara berkembang. 

  



 

 

II.  PEMBAHASAN 

A. KRQVeS HXNXP Vebagai AOaW KRQWURO SRViaO daSaW MeQMaga KeVeiPbaQgaQ daQ 

KeWeUaWXUaQ daOaP MaV\aUaNaW 

HXkXm memegang peran \ang sangat penting dalam kehidXpan bermas\arakat. 

Sebagai salah satX pilar Xtama dalam menjaga ketertiban sosial, hXkXm berfXngsi XntXk 

mengatXr, mengontrol, reka\asa sosial, serta men\elesaikan berbagai konflik \ang mXncXl di 

tengah-tengah mas\arakat.4 FXngsi hXkXm tidak han\a terbatas pada penegakan atXran, tetapi 

jXga mencakXp dimensi \ang lebih lXas, seperti menciptakan keadilan, memperkXat solidaritas 

sosial, serta mendXkXng pembangXnan mas\arakat \ang harmonis. 

Sebagai alat pengendalian sosial (a WRRO Rf VRcLaO cRQWURO), hXkXm berperan memberikan 

batasan \ang jelas terhadap perilakX mas\arakat \ang men\impang dari norma \ang berlakX.5 

MelalXi berbagai atXran hXkXm seperti, larangan, keZajiban, dan sanksi, hXkXm memastikan 

bahZa tindakan-tindakan \ang tidak sesXai dengan kepentingan XmXm dapat diminimalisasi. 

Contohn\a, hXkXm melarang tindakan kriminal seperti pencXrian ataX penipXan serta 

memberikan sanksi bagi pelanggar XntXk menciptakan efek jera. 

Achmad Ali menekankan bahZa fXngsi hXkXm ini tidak berdiri sendiri. HXkXm bekerja 

bersama pranata sosial lainn\a, seperti nilai, norma adat, dan agama \ang jXga berperan dalam 

mengendalikan perilakX mas\arakat. Selain itX, fXngsi pengendalian sosial memiliki dXa 

dimensi \aitX secara pasif hXkXm berdaptasi dengan ken\ataan sosial dan secara aktif hXkXm 

mendorong mas\arakat XntXk mematXhi atXran melalXi mekanisme SUeYeQWLf dan UeSUeVLf. 6 

Pengendalian sosial berfXngsi XntXk menciptakan atXran barX \ang menggantikan atXran 

lama. MelalXi cRPSXOVLRQ, sitXasi diciptakan sedemikian rXpa XntXk menaati ataX mengXbah 

perilakXn\a, menghasilkan kepatXhan secara tidak langsXng. Sementara itX, melalXi SeUYaVLRQ, 

norma ataX nilai tertentX mempengarXhi indiYidX secara tidak sadar. 

Alat pengendalian sosial menjadi bagian dari kehidXpan bermas\arakat, baik secara 

LQWeUQaO maXpXn eNVWeUQaO. BentXk konkret pengendalian sosial mencakXp: 

 
4 Galih Orlando. 2022. ³EFEKTIVITAS HUKUM DAN FUNGSI HUKUM DI INDONESIA´. TaUbL\ah BLO 
QaOaP : JXUQaO PeQdLdLNaQ AgaPa DaQ SaLQV 6 (1). https://ejXrnal.stita.ac.id/inde[.php/TBQ/article/YieZ/77. 
5 Fatma Afifah dan Sri Warji\ati, ³TXjXan, FXngsi, dan KedXdXkan HXkXm´, JXUQaO IOPX HXNXP WLd\a PXWUa 2 
(2). https://jXrnal.XZp.ac.id/fh/inde[.php/jXrnalilmXhXkXm/article/YieZ/206/75 
6 MXhammad RidZan LXbis dan CXt NXrita. 2023. Sosiologi HXkXm. Solok: PT. Maf\ Media Literasi Indonesia. 
Hal. 52 



 

 

1. PePidaQaaQ beUXSa OaUaQgaQ: 
KetentXan ini menetapkan bahZa pelanggaran terhadap atXran akan men\ebabkan 

penderitaan ataX sanksi bagi pelanggarn\a. 

2. KRPSeQVaVi VWaQdaU: 

Mekanisme ini melibatkan keZajiban pihak \ang merXgikan XntXk memberikan ganti 

rXgi atas inisiatif pihak \ang dirXgikan. Proses ini bersifat aNXVaWRULV, di mana pihak 

\ang merasa dirXgikan mengajXkan tXntXtan. 

3. TeUaSi aWaX NRQViOiaVi: 

Proses ini bersifat UePLdLaO, bertXjXan XntXk mengembalikan sitXasi seperti semXla. 

Pen\elesaiann\a bisa dilakXkan melalXi kompromi antara pihak \ang bersengketa 

ataX dengan melibatkan pihak ketiga sebagai PedLaWRU. 

Norma-norma \ang ada memXngkinkan dilaksanakann\a pengendalian sosial dalam 

mas\arakat. Ketika perilakX manXsia diatXr oleh hXkXm tertXlis, berXpa peratXran resmi \ang 

dikelXarkan oleh otororitas berZenang, pengendalian sosial menjadi lebih terstrXktXr. 

Pengendalian sosial formal berasal dari pihak \ang memiliki otoritas ataX kekXasaan 

resmi, dengan menggXnakan norma-norma tertXlis \ang mengikat secara XmXm. Sementara 

itX, pengendalian sosial informal diterapkan melalXi pendidikan, agama, seminar, ataX 

pen\ebarlXasan pemahaman hXkXm di mas\arakat. 

UmXmn\a, pengendalian sosial dimXlai dengan pendekatan \ang lebih lXnak, seperti 

pemberian nasihat \ang bersifat mengikat. Jika langkah ini tidak cXkXp efektif, pendekatan 

\ang lebih ketat akan diterapkan. Apabila berbagai metode pengendalian lain gagal mencapai 

tXjXan \ang diinginkan, penerapan norma hXkXm menjadi langkah terakhir dalam proses 

pengendalian sosial.7 

 UntXk terlaksanan\a ketertiban dalam sXatX mas\arakat perlX ada tiga XnsXr \ang 

terpenXhi XntXk mempengarXhi proses penegakan hXkXm, hal ini disampaikan oleh LaZrence 

M. Friedman, SeUWaPa, XnsXr strXktXral \ang berperan sebagai elemen tetap \ang memberikan 

bentXk serta batasan bagi keselXrXhan sistem hXkXm. Di Indonesia, strXktXr hXkXm mencakXp 

institXsi seperti kepolisian, kejaksaan, dan pengadilan, termasXk jXga jXmlah dan jenis 

pengadilan, \Xridiksi (jenis kasXs dan keZenangan), serta atXran mengenai fXngsi dan 

 
7 Mohd. YXsXf D.M., dkk. 2022. ³FXngsi HXkXm sebagai Pengendalian Sosial dari Perspektif Sosiologi HXkXm´. 
The JXULV: JXUQaO IOPX HXNXP 6 (2). http:ejoXrnal.stih-aZanglong.ac.id/indeks.php/jXris. 



 
prosesn\a. StrXktXr ini dapat diibaratkan sebagai kerangka \ang membatasi pergerakan, seperti 

pohon \ang diam dan tetap pada tempatn\a. Komponen strXktXral jXga merXjXk pada lembaga 

\ang memiliki ZeZenang XntXk menghasilkan prodXk hXkXm, misaln\a DPR sebagai lembaga 

legislatif. 

KedXa, sXbstansi hXkXm, \aitX atXran, norma, dan pola perilakX n\ata \ang berlakX dalam 

sistem hXkXm. SXbstansi ini mencakXp kepXtXsan \ang dibXat oleh institXsi-institXsi hXkXm, 

serta atXran barX \ang disXsXn. KXalitas sXbstansi hXkXm sangat bergantXng pada kXalitas 

strXktXr hXkXm. Apabila komponen strXktXraln\a baik \ang berarti indiYidX di dalamn\a 

memiliki integritas, komptetensi, profesionalisme, dan moralitas, maka prodXk hXkXm \ang 

dihasilkan jXga akan berkXalitas. 

KeWLga, bXda\a hXkXm \ang mencerminkan sikap, keperca\aan, nilai-nilai, serta harapan 

mas\arakat terhadap sistem hXkXm. KXltXr hXkXm merXpakan sXasana sosial \ang menentXkan 

bagaimana hXkXm dimanfaatkan, dihindari, ataX bahkan disalahgXnakan. Tanpa bXda\a hXkXm 

\ang baik, hXkXm han\a akan menjadi atXran mati tanpa da\a, ibarat ikan \ang tergeletak di 

keranjang, bXkan ikan \ang berenang bebas di laXt. KXltXr hXkXm ini pada dasarn\a adalah 

nilai-nilai \ang dianXt mas\arakat dan menjadi indikator apakah sXbstansi hXkXm berjalan 

efektif ataX tidak. 

Secara sederhana, ketiga XnsXr tersebXt dalam diilXstrasikan sebagai berikXt, \aitX: 

VWUXNWXU adalah mesin \ang membentXk kerangka kerja; VXbVWaQVi, adalah hasil kerja dari 

mesin tersebXt; bXda\a hXNXP adalah faktor \ang menentXkan apakah mesin itX akan 

dijalankan, dihentikan, ataX digXnakan dengan cara tertentX. BXda\a hXkXm \ang baik sangat 

dipengarXhi oleh tingkat kesadaran hXkXm mas\arakat. Jika kesadaran mas\arakat tinggi, 

maka kXltXr hXkXm \ang berkembang pXn akan lebih positif.8 

Sejalan dengan teori Friedman, Soerjono Soekanto jXga mengemXkan teori penegakan 

hXkXm \ang efektif. Teori ini mengXpas sorotan sosial-hXkXm mengenai pentingn\a sanksi 

dalam meningkatkan efektiYitas hXkXm. EfektiYitas hXkXm mengacX pada Xpa\a agar hXkXm 

 
8FithriatXs, Shalihah. 2017. Sosiologi HXkXm. Depok: PT. Rajagrafindo Persada. Hal. 8-10. 



 
dapat diterapkan secara optimal. Proses ini dapat dinilai melalXi sejXmlah indikator. MenXrXt 

Soekanto, efektiYitas hXkXm bergantXng pada beberapa aspek berikXt: 

1. KXaOiWaV HXNXP 

HXkXm \ang baik hendaklah memenXhi kriteria berikXt, \akni secara VRVLRORgLV dapat 

diterima dan diakXi oleh mas\arakat. Secara \XULdLV memiliki konsistensi dan 

sinkronisasi di antara peratXran hXkXm tertXlis di bidang tertentX. Serta secara 

fLORVRfLV selaras dengan nilai-nilai dasar \ang mendasari pembentXkan hXkXm. 

2. MeQWaOiWaV PeQegaN HXNXP 

Penegak hXkXm harXs menjalankan tXgas dan keZajibann\a sesXai dengan atXran 

hXkXm \ang berlakX tanpa pandang bXlX ataX pen\impangan. Penegak hXkXm 

harXslah memiliki jiZa \ang kXat dan sadar akan esensi penegak hXkXm \ang berarti 

melindXngi segala sXbjek hXkXm dari hal \ang mengancam. Penegak hXkXm tidak 

boleh berlindXng di belakang hXkXm, namXn merekalah \ang harXs menjadi garda 

terdepan dalam menegakkan hXkXm. Karena, jika jiZa ini hilang maka tXjXan 

kepastian hXkXm tidak akan tercapai. 

3. FaViOiWaV PeQXQMaQg 

Sarana dan prasarana \ang memadai menjadi faktor penting XntXk mendXkXng 

pelaksanaan hXkXm secara efektif. Mas\arakat ditXntXt XntXk mengetahXi mengenai 

hXkXm \ang berlakX. NamXn bagaimana bisa mas\arakat bisa memahami jika sarana 

dan prasanan\a sXlit XntXk diakses.  

4. KeVadaUaQ HXNXP MaV\aUaNaW 
Kesadaran mas\arakat terhadap hXkXm dapat diXkXr dari pemahaman hXkXm, rasa 

hormat terhadap hXkXm, pemahaman isi hXkXm, ketaatan terhadap hXkXm.9 Penegak 

hXkXm bisa efektif jXga mas\arakat jXga sadar akan hXkXm itX sendiri. Ada sXatX 

adagiXm \ang men\atakan, fUXVWa OegLV aX[LOOLXP TXaeULW TXL LQ OegeP cRPLWWLW \ang 

pada dasarn\a berarti sXnggXh sebXah lelXcon manXsia \ang mencari perlindXngan 

 
9 DarmaZati. 2023. Sosiologi HXkXm. Makassar: A\Xandir\a Offset Makassar. Hal: 59. 



 
hXkXm, namXn pada saat \ang sama ia mencoreng hXkXm. Selain itX, terkait 

kesadaran hXkXm jXga berarti memahami isi dari hXkXm \ang ia jalankan, memahami 

makna ³\ang baik´ di tiap bXtir-bXtir pasal. SesXnggXhn\a, mas\arakat sendiri 

terkadang pasrah akan keadaann\a sehingga ban\ak mas\arakat kecil \ang merasa 

dirin\a han\a mendapatkan tempat \ang bagin\a ³sXdah cXkXp´ adalah hal \ang 

memang pantas bagi diri mereka. MaksXd dari pern\ataan ini bisa diilXstrasikan 

dengan, mas\arakat \ang ka\a bisa bermain bola di lapangan bola sedangkan, 

mas\arakat miskin bisa bermain bola di pinggir jalan kosong saja sXdah bahagia. 

Padahal siapapXn harXsn\a bisa mengakses lapangan bola. Hal inilah, \ang membXat 

hXkXm itX tXmpXl ke baZah, tidak han\a dari penegak hXkXmn\a saja tetapi 

mas\arakatn\a jXga tidak sadar akan hak mereka. Yang pada semestin\a, selXrXh 

Zarga negara mendapatkan perilakX \ang sama. Dan bisa menXntXt hak mereka \ang 

tidak terpenXhi. Jika, selXrXh mas\arakat sadar akan hXkXm maka hXkXm mampX 

memenXhi dan menjaZab selXrXh kebXtXhan manXsia \ang dinamis ini. 

 

B. TaQWaQgaQ ASa SaMa \aQg DihadaSi HXNXP daOaP PeUaQQ\a Vebagai AOaW KRQWURO 

SRViaO daOaP PaV\aUaNaW \aQg BeUada di NegaUa BeUNePbaQg 
PembangXnan hXkXm di negara-negara berkembang menghadapi sejXmlah kendala 

\ang bersifat kompleks dan sering kali saling berkaitan. Tantangan-tantangan ini tidak han\a 

melibatkan aspek teknis, tetapi jXga faktor sosial, bXda\a, dan ekonomi \ang mempengarXhi 

penerimaan serta efektiYitas hXkXm. Beberapa isi Xtama, seperti heterogenitas strXktXr 

mas\arakat, tradisi hXkXm \ang kXat, rendahn\a tingkat pendidikan hXkXm, serta 

ketidakmerataan kesejahteraan, menjadi hambatan signifikan dalam membangXn hXkXm \ang 

berfXngsi sebagai alat kontrol sosial \ang efektif.10 

BerikXt penjabaran lebih lengkap mengenai faktor-faktor Xtama tantangan 

pembangXnan hXkXm di negara berkembang: 

 
10 Soesi Ida\anti. 2020. Sosiologi HXkXm. BantXl: Penerbit Tanah Air Beta. Hal: 65. 



 
1. KebeUagaPaQ VRViaO daQ hXNXP 

Negara berkembang XmXmn\a ditandai dengan keberagaman etnis, agama, dan 

bXda\a. Hal ini menghasilkan sistem hXkXm \ang plXral, termasXk hXkXm adat, 

hXkXm agama, dan hXkXm nasional. PlXralisme hXkXm ini sering kali menjadi 

penghalang dalam menciptakan kesatXan sistem hXkXm \ang diperlXkan XntXk 

menjamin kepastian dan keadilan. Selain itX, beberapa negara masih 

mempertahankan sistem hXkXm Zarisan kolonial \ang sering kali tidak sesXai 

dengan nilai-nilai mas\arakat lokal. 

2. MaVih PeQgadRSVi ViVWeP hXNXP NRORQiaO 
PlXralisme hXkXm di negara berkembang sering kali disebabkan oleh masih 

berlakXn\a sistem hXkXm kolonial \ang diZariskan dari masa penjajahan, di mana 

nilai-nilain\a tidak sesXai dengan bXda\a, adat, dan norma mas\arakat setempat. 

KetidaksesXaian ini menciptakan kesenjangan antara hXkXm formal dengan hXkXm 

\ang berlakX secara de facWR dalam kehidXpan sehari-hari, sehingga hXkXm kolonial 

sering dianggap tidak releYan ataX bahkan ditolak oleh mas\arakat. Akibatn\a, 

dXalisme hXkXm mXncXl, memperkXat konflik dan ketidakpastian hXkXm, karena 

mas\arakat cenderXng lebih memperca\ai mekanisme adat dalam men\elesaikan 

perselisihan dibandingkan dengan sistem peradilan formal. Kondisi ini jXga 

mempersXlit Xpa\a harmonisasi hXkXm menjadi satX sistem nasional \ang terbXka 

dan mencerminkan identitas lokal.  

3. Da\a iNaW TUadiVi HXNXP \aQg KXaW11 
Tradisi hXkXm dan norma adat \ang telah mengakar dalam mas\arakat sering kali 

memiliki da\a lakX \ang lebih kXat dibandingkan dengan hXkXm formal. Hal ini 

membXat mas\arakat cenderXng enggan menerima perXbahan pengatXran 

kehidXpan, bahkan ketika perXbahan tersebXt diperlXkan XntXk menghadapi 

tantangan modern.  

 
11 IbLd 



 
III. PENUTUP 

A. KeViPSXOaQ 

HXkXm berperan sebagai instrXmen Xtama dalam mengatXr tatanan sosial, menjaga 

keteratXran, dan menciptakan keadilan dalam mas\arakat. Dari perspektif sosiologi hXkXm, 

hXkXm tidak han\a berfXngsi sebagai seperangkat atXran formal, tetapi jXga sebagai cerminan 

dari nilai-nilai sosial dan bXda\a \ang terXs berkembang. Dalam Xpa\an\a menjaga 

keseimbangan dan keteratXran, hXkXm berfXngsi sebagai alat kontrol sosial melalXi berbagai 

mekanisme, seperti larangan, kompensasi, dan konsiliasi. 

NamXn, dalam mas\arakat \ang berada di negara berkembang, tantangan \ang dihadapi 

hXkXm semakin kompleks. Faktor seperti keberagaman strXktXr mas\arakat, plXralisme 

hXkXm, pengarXh tradisi \ang kXat, rendahn\a tingkat pendidikan hXkXm, serta ketimpangan 

kesejahteraan menjadi hambatan Xtama dalam membangXn hXkXm \ang efektif. Kondisi ini 

menciptakan dXalisme hXkXm \ang men\Xlitkan harmonisasi sistem hXkXm positif, sementara 

kebXtXhan akan adaptasi dengan perXbahan global semakin mendesak. 

EfektiYitas hXkXm sangat bergantXng pada tiga elemen Xtama, \aitX VWUXNWXU hXNXP 

\ang kXat dan kompeten, VXbVWaQVL hXNXP \ang releYan dan adil, serta bXda\a hXNXP \ang 

ditopang oleh kesadaran hXkXm mas\arakat. Tanpa perbaikan pada ketiga elemen ini, hXkXm 

akan kesXlitan menjalankan fXngsin\a sebagai alat kontrol sosial \ang efektif. 

Demi menjaga keseimbangan dan keteratXran dalam mas\arakat, hXkXm harXs 

dirancang agar lebih adaptif terhadap perXbahan sosial. Hal ini dapat dilakXkan dengan 

memastikan bahZa hXkXm mencerminkan nilai-nilai sosial \ang dinamis dan releYan. 

Pemerintah perlX menggandeng mas\arakat melalXi partisipasi pXblik dalam proses legilasi, 

sehingga hXkXm \ang dihasilkan tidak han\a menciptakan keteratXran tetapi jXga mendapat 

legitimasi dan penerimaan dari mas\arakat. Sedangkan, XntXk mengatasi tantangan seperti 

plXralisme hXkXm dan da\a ikat tradisi \ang kXat, diperlXkan harmonisasi sistem hXkXm \ang 

menghormati keberagaman nilai-nilai lokal namXn tetap mengXtamakan kepastian hXkXm. 

Selain itX, pemerintah harXs meningkatkan kapasitas institXsi hXkXm dengan men\ediakan 

pendidikan hXkXm berkXalitas dan infrastrXktXr \ang memadai. Dengan demikian hXkXm dapat 

berfXngsi lebih efektif sebagai alat kontrol sosial di tengah mas\arakat \ang terXs berkembang. 
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AbVWUaN 

 Nilai merupakan salah satu unsur penting dari hidup manusia, nilai menjadi satu pedoman dalam sikap 

tindak dan juga perilaku manusia sehari-hari. Keberadaan nilai \ang begitu penting inilah kemudian \ang menjadi 

satu topik penelitian menarik untuk dibahas, terlebih apabila kita berkaca pada kasus ± kasus siber EXOO\LQJ 

belakangan ini. Adan\a anggapan bahZa digitalisasi \ang meruntuhkan nilai ± nilai sosial juga membuat suatu 

dorongan untuk penegakan hukum di Indonesia agar dapat mengimbangkan perkembangan ]aman sebagai bentuk 

responsif dari hukum itu sendiri. Metode penelitian \ang penulis gunakan adalah penelitian sosio legal dengan 

mendekatkan nilai antropologi manusia dengan hukum positif sebagai batasann\a. Hal ini penulis lakukan dengan 

memiliki tujuan untuk memahami bagaimana kontestasi nilai sosial dan penegakan hukum pada era digitalisasi. 

KaWa NXQcL: Nilai, Hukum Positif, C\EHU BXOO\LQJ, Penegakan Hukum, Digitalisasi. 

AbVWUacW 

VDOXH LV RQH RI WKH YDOXHV DUH RQH RI WKH LPSRUWDQW HOHPHQWV RI KXPDQ OLIH, YDOXHV EHFRPH D JXLGHOLQH LQ 

WKH DWWLWXGHV DQG DFWLRQV DQG DOVR GDLO\ KXPDQ EHKDYLRU. TKH H[LVWHQFH RI YDOXHV WKDW DUH VR LPSRUWDQFH LV WKHQ 

DQ LQWHUHVWLQJ UHVHDUFK WRSLF WR EH GLVFXVVHG, HVSHFLDOO\ LI ZH UHIOHFW RQ UHFHQW FDVHV RI F\EHU EXOO\LQJ GLVFXVVHG, 

HVSHFLDOO\ LI ZH UHIOHFW RQ UHFHQW FDVHV RI F\EHU EXOO\LQJ. UHFHQWO\. TKH DVVXPSWLRQ WKDW GLJLWDOL]DWLRQ LV 

XQGHUPLQLQJ VRFLDO YDOXHV DOVR PDNHV D SXVK IRU ODZ HQIRUFHPHQW. DOVR PDNHV D SXVK IRU ODZ HQIRUFHPHQW LQ 

IQGRQHVLD WR EDODQFH WKH GHYHORSPHQW RI WKH WLPHV DV D UHVSRQVLYH IRUP RI ODZ. WKH WLPHV DV D UHVSRQVLYH IRUP RI 

WKH ODZ LWVHOI. RHVHDUFK PHWKRG TKH UHVHDUFK PHWKRG WKDW WKH DXWKRU XVHV LV VRFLR-OHJDO UHVHDUFK E\ DSSURDFKLQJ 

WKH YDOXH RI KXPDQ DQWKURSRORJ\ ZLWK SRVLWLYH ODZ DV D IRUP RI UHVSRQVLYHQHVV WR WKH ODZ LWVHOI. DQWKURSRORJ\ ZLWK 

SRVLWLYH ODZ DV LWV OLPLW. TKLV LV GRQH E\ WKH DXWKRU. TKLV LV GRQH ZLWK WKH DLP RI XQGHUVWDQGLQJ KRZ WKH FRQWHVWDWLRQ 

RI VRFLDO YDOXHV DQG ODZ HQIRUFHPHQW LQ WKH GLJLWDOL]DWLRQ HUD.DQG ODZ HQIRUFHPHQW LQ WKH HUD RI GLJLWDOL]DWLRQ. 

Ke\Zords: Value, LaZPositiYe LaZ, C\ber Bull\ing, LaZ Enforcement, Digitali]ation. 

  



 

 

I.  PENDAHULUAN 
A. LaWaU BeOaNaQg 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat terlepas dari \ang dinamakan 

sebagai interaksi, hal ini dikemukakan oleh Aristoteles dalam bukun\a \ang men\ebut 

bahZa manusia itu sebetuln\a sebagai makluk ]RRQ SROLWLFRQ sebagai konsekuensi dari 

hal tersebut timbul interksi demi interaksi \ang tidak terlepas oleh ]aman.1 Namun, hal 

tersebut juga menjadi salah satu faktor dari berkembangn\a pula ilmu hukum karena 

pada dasarn\a jauh sebelum pada tataran hukum tertulis, manusia sudah mempun\ai 

adat istiadat, norma, kaidah, dan juga nilai ± nilai sosial \ang secara tidak langsung 

mengikat dalam tiap ± tiap indiYidu tanpa ada satu struktural dari aparat penegak hukum 

namun nilai tersebut tetap dijalankan sebagai bagian dari aktiYitas sehari ± hari. Salah 

satu contoh n\ata dari keberadaan nilai sosial \ang dapat kita amati pada kehidupan 

sehari ± hari terlihat bagaimana ada anak muda kepada orang tua akan lebih sopan 

dalam bertutur kata, terlebih terdapat kesenjangan kekuasaan antara guru dan murid dan 

lain sebagain\a. Hal inilah \ang patut dipertahankan bahkan pada konteks bernegara 

juga harus tetap dimasukkan sebagai bagian dari roh hukum itu sendiri.2  

Dibalik nilai dan juga norma \ang dijalankan dalam keseharian, manusia juga 

dihadapkan dengan perkembangan dari alat±alat \ang memudahkan pekerjaan manusia 

juga, hal ini dapat kita lihat pasca reYolusi industri \ang membaZa perubahan besar 

dalam bidang teknologi, hal ini juga didorong semenjak diciptakann\a gaZai pintar 

\ang menjadi simbol dari digitalisasi.3 Digitalisasi atau disebut juga sebagai globalisasi 

adalah perkembangan industri di bidang teknologi dengan ditandai dari munculn\a 

ban\ak gaZai gaZai pintar atau VPDUWSKRQH, TeleYisi, Radio dan lain sebagain\a. 

Dibukan\a akses komunikasi juga men\ebabkan manusia satu sama lainn\a dapat 

berinteraksi dengan sangat mudah, karena jika kita berkaca jauh sebelum abad 19 ke 

 

1 Iffah, F., & Yasni, Y. F. (2022). Manusia sebagai makhluk sosial. LDWKDLI: LLWHUDVL TDIVLU, HDGLV DDQ 
FLORORJL, 1(1), 38-47. 
2 WidoZati, C. (2013). Hukum Sebagai Norma Sosial Memiliki Sifat MeZajibkan. ADIL: Jurnal Hukum, 4(1), 
150-167. 
3 Fau]iah, I. N. N., Saputri, S. A., & Herlambang, Y. T. (2024). Teknologi informasi: Dampak media sosial pada 
perubahan sosial mas\arakat. IQGR-MDWKEGX IQWHOOHFWXDOV JRXUQDO, 5(1), 757-766. 



 

 

belakang, manusia sangat terbatas dalam berinteraksi, han\a pada jajaran tempat 

tinggal terdekat atau memaksimalkan fungsi surat sebagai media.4  

Ban\akn\a media untuk berkomunikasi sebagai akibat dari perkembangan 

industri teknologi juga mendorong ban\ak aplikasi ± aplikasi \ang digunakan sebagai 

media dalam berkreasi, seperti TLNTRN, IQVWDJUDP, YRXTXEH, dan lain ± lain. Aplikasi 

tersebut merupakan SODWIRUP dengan men\ediakan kolom komentar untuk setiap 

pengguna dapat men\ampaikan reaksi dari kar\a \ang dihasilkan para pembuat 

konten.5 

Untuk itulah kemudian penulis menarik sebuah judul \ang berkaitan dengan 

dinamika nilai ± nilai sosial di era digitalisasi, hal ini penulis dapatkan setelah membaca 

ban\ak sekali kasus ± kasus \ang berkaitan dengan pen\erangan pribadi seseorang, 

kemudian F\EHU EXOO\LQJ, kekerasan seksual dunia ma\a, hingga tindakan ± tindakan 

men\impang lainn\a dengan memanfaatkan media elektronik sebagai salah satu tempat 

berekspresi satu dengan \ang lainn\a.  

Untuk lebih mendapatkan hasil \ang maksimal, penulis merumuskan beberapa pertan\aan 

\ang dijadikan pedoman dalam pembahasan \aitu: 

B. RXPXVaQ MaVaOah  
1. Bagaimana perubahan nilai-nilai sosial di era digital berdampak pada pemahaman dan 

implementasi hukum dalam mas\arakat? 

2. Apa saja tantangan \ang dihadapi oleh penegak hukum dalam menangani fenomena 

sosial \ang muncul akibat perkembangan digital, termasuk pen\ebaran informasi dan 

kejahatan daring? 

3. Sejauh mana nilai-nilai sosial dapat dijadikan landasan dalam merumuskan kebijakan 

hukum di era digital demi mencapai keadilan dan kesejahteraan mas\arakat? 

 
 

 

 

4 Kasemin, H. K. (2016). AJUHVL PHUNHPEDQJDQ THNQRORJL IQIRUPDVL. Prenada Media. Hlm.55 
5 Hida\at, N. A. S. N., Septian, R. N., & Herlambang, Y. T. (2024). Sosial Media dalam Mas\arakat sebagai 
Konsep N\ata Determinisme Teknologi. UPGRADE: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi, 1(2), 73-80. 



 

 

II.  PEMBAHASAN 
1. BagaLPaQa SeUXbahaQ QLOaL-QLOaL VRVLaO dL eUa dLgLWaO beUdaPSaN Sada 

SePahaPaQ daQ LPSOePeQWaVL hXNXP daOaP PaV\aUaNaW? 
Dalam studi empiris, perubahan nilai ± nilai \ang ada di mas\arakat merujuk 

pada tingkah laku manusia itu sendiri dalam men\ikapi perubahan \ang begitu cepat, 

kita lihat data \ang men\ebutkan jumlah kasus siber EXOO\LQJ \ang ada di Indonesia di 

angka 1.895 kasus per 2023. Hal ini juga sebetuln\a disebabkan oleh beberapa faktor 

\ang mendorong terjadin\a pen\impangan dalam memanfaatkan kecanggihan 

teknologi.6  

Pertama, kemajuan teknologi \ang cepat tidak diimbangi dengan tingkat 

pemahaman penggunan\a, pada sebagai penggerak dari alat manusia diharuskan tahu 

dan paham terlebih dahulu baru bisa dii]inkan pada tahapan menggunakan, la\akn\a 

sebuah Surat I]in Mengemudi.7 Permasalahann\a adalah dengan total jumlah penduduk 

mencapai 280an juta ke atas, data men\ebutkan juga total pengguna media sosial per 

Januari 2024 adalah seban\ak 139 juta jiZa. Angka ini menjadi satu pertanda juga 

bahZa pemerataan penggunaan internet di Indonesia tergolong tinggi, penggunaan 

internet \ang tidak disikapi secara benar juga akan berdampak buruk, komunikasi \ang 

dijalankan secara daring tanpa bertemu antar pengguna bukan berarti menutup akses 

untuk dapat berkomunikasi secara tertata dan sopan. 

Pada tahapan ini sebetuln\a juga diikuti oleh faktor kedua \aitu mudahn\a 

pengguna media sosial untuk meniru satu sama lain.8 Fakta ini tidak dapat ditutupi 

karena kita dapat melihat bagaimana algoritma media sosial menunjukkan suatu hal 

\ang bersifat fenomenalisme dapat begitu cepat men\ebar ke seluruh pelosok negeri, 

dan kembali lagi kecerdasan manusia dalam mengolah data dan informasi menjadi satu 

barang \ang mahal apabila kita men\ikapi informasi \ang didapatkan melalui sumber-

 

6 Fahdi FahleYi, 2023, 1.895 Remaja Alami Perundungan Secara Siber Pelakun\a 1.182 SisZa. 
https://ZZZ.tribunneZs.com/nasional/2023/02/01/1895-remaja-alami-perundungan-secara-siber-pelakun\a-
1182-sisZa. DLDNVHV TDQJJDO 3 DHVHPEHU 2024 
7 Dharani, L. I. C., Ida\anti, S., & Raha\u, K. (2024). PHUOLQGXQJDQ HXNXP WHUKDGDS TLQGDNDQ PKLVKLQJ GL MHGLD 
SRVLDO. Penerbit NEM. 
8 Abduh, Y. N. P., & AnZar, R. K. (2024). Research Trends on the Influence of Social Media on Public Perceptions: 
A Bibliometric Approach. TEMALI: JXUQDO PHPEDQJXQDQ SRVLDO, 7(1), 85-98. 

https://www.tribunnews.com/nasional/2023/02/01/1895-remaja-alami-perundungan-secara-siber-pelakunya-1182-siswa
https://www.tribunnews.com/nasional/2023/02/01/1895-remaja-alami-perundungan-secara-siber-pelakunya-1182-siswa


 

 

sumber \ang belum jelas reputasi dan kebenarann\a. Tak heran jika melihat informasi 

dari Kominfo per 2023 jumlah pen\ebaran berita bohong hingga men\entuh angka 

11.642 kasus.  

Dalam hal pengembangan nilai ± nilai sosial \ang dimanfaatkan sebagai salah 

satu faktor untuk menjadi pedoman sikap tindak indiYidu dapat dikembangkan dalam 

lingkup pendidikan di sekolah bahkan lingkungan terkecil \akni keluarga. Karakter 

\ang dibentuk dan diekspresikan dalam media sosial biasan\a merupakan hasil dari 

akulturasi buda\a di rumah dan lingkungan sehari-hari oleh indiYidu.9  

2. ASa VaMa WaQWaQgaQ \aQg dLhadaSL ROeh SeQegaN hXNXP daOaP PeQaQgaQL 

feQRPeQa VRVLaO \aQg PXQcXO aNLbaW SeUNePbaQgaQ dLgLWaO, WeUPaVXN SeQ\ebaUaQ 

LQfRUPaVL daQ NeMahaWaQ daULQg? 

Pada aZal bagian penelitian ini, penulis mencantumkan teori responsif dari 

hukum, \akni suatu teori dari Philippe Nonet \ang menjadi satu doktrin bahZa hukum 

harus dapat menjaZab permasalahan terbaru, terlebih apabila kita melihat pada asas 

\ang dianut dalam semua lingkungan pengadilan \aitu asas IXV CXULD NRYLW Hakim 

tidak boleh menolak perkara dengan alasan tidak ada hukum \ang mengaturn\a, hal 

inilah kemudian \ang menjadi dasar dari keZenangan hakim dalam membentuk hukum 

baru \ang dapat digunakan dengan kasus \ang sama oleh hakim \ang berbeda menjadi 

salah satu sumber hukum \akni disebut sebagai Yurisprudensi.10 

Pada dinamika politik hukum di Indonesia, sejauh ini terkait pembatasan 

penggunaan elektronik sebagai media dalam beraktiYitas sehari ± hari kita masih 

menggunakan Undang±Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Teknologi 

dan Elektronik \ang saat ini sudah dua kali mengalami perubahan \ang dimuat dalam 

Undang ± Undang Nomor 1 Tahun 2024 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang ± 

Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Teknologi dan Elektronik (UU 

 

9 Barokah, A., RahmaZati, A., FatmaZat, N., & Komari\ah, S. (2024). STUDI LITERATUR: ANALISIS 
PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI DAN MINAT BELAJAR SISWA 
SEKOLAH DASAR. PHQGDV: JXUQDO IOPLDK PHQGLGLNDQ DDVDU, 9(2), 4807-4815. 
10 Arianto, H. (2010). Hukum Responsif dan Penegakan Hukum di Indonesia. LH[ JXUQDOLFD, 7(2), 18013. 
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ITE).11 Hukum ini dijadikan sumber materiil dalam pelaksanaan hukum di Indonesia 

\ang berkaitan dengan teknologi, namun beberapa kelemahan dari UU ITE belum 

mampu men\elaraskan keperluan ]aman, \ang mana kita dapat melihat beberapa tahun 

terakhir kasus kejahatan siber sedang marak terjadi terlebih pada sektor pencurian data 

pribadi.  

 

  

 

Dari tabel di atas, ban\akn\a angka kejahatan \ang melibatkan media sosial 

sebagai alat kejahatan menimbulkan satu pertan\aan, apakah kita mempun\ai aparat 

penegak hukum \ang intens terhadap kejahatan dalam teknologi? Sampai saat ini belum 

ada polisi siber ataupun aparat penegak hukum lainn\a \ang khusus menangani kasus 

± kasus kejahatan siber dan juga belum ada aturan spesifik \ang mengatur beberapa 

substansi kejahatan secara lebih substansial, contoh n\atan\a pada tindak pidana 

kekerasan terdapat beberapa macam, \akni kekerasan ringan, kekerasan men\ebabkan 

kematian \ang ancaman pidanan\a pun berbeda tergantung delik pidana mana \ang 

men\ertai peristiZa pidana tersebut.12 Sama haln\a seperti pada kejahatan siber, dalam 

dunia siber dikenal 2 jenis \akni HDFNLQJ dan CUDFNLQJ. Penting diketahui, tindak 

pidana HDFNLQJ bagi praktisi teknologi han\a dilakukan untuk uji coba keamanan suatu 

sistem \ang berbentuk ZHEVLWH dengan tujuan mengetahui apakah laman tersebut telah 

memenuhi standar keamanan dari pencurian data, memang dalam praktikn\a kejahatan 

KDFNLQJ digunakan untuk mencuri data pribadi milik seseorang, namun jika kita 

berbicara dalam konteks CUDFNLQJ kejahatan ini dilakukan dengan maksud untuk 

mencuri, bahkan menghancurkan data milik seseorang, perusahaan atau pun instansi ± 

 

11 Rohm\, A. M., Suratman, T., & Niha\at\, A. I. (2021). UU ITE dalam Perspektif Perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi. DDNZDWXQD: JXUQDO DDNZDK GDQ KRPXQLNDVL IVODP, 7(2), 309-339. 
12 Winarni, R. R. (2016). EfektiYitas Penerapan Undang±Undang Ite Dalam Tindak Pidana C\ber Crime. JXUQDO 
IOPLDK HXNXP DDQ DLQDPLND MDV\DUDNDW, 14(1). 



 

 

instansi pemerintah \ang mana hal ini biasan\a digunakan untuk melakukan perusakan 

nama baik dan lain sebagain\a. Hal inilah \ang belum diatur dalam UU ITE bahkan 

dalam penegakan hukum pun kita tidak mempun\ai aparat penegak hukum khusus 

siber.13 

3. SeMaXh PaQa QLOaL-QLOaL VRVLaO daSaW dLMadLNaQ OaQdaVaQ daOaP PeUXPXVNaQ 

NebLMaNaQ hXNXP dL eUa dLgLWaO dePL PeQcaSaL NeadLOaQ daQ NeVeMahWeUaaQ 

PaV\aUaNaW? 

Apabila melihat aspek penilaian didudukkan pada apakah keberadaan hukum 
positif mereduksi nilai-nilai sosial, berdasarkan hasil studi kepustakaan penulis tidak 
menemukan hal demikian. Hal ini dikarenakan semua peraturan perundang-undangan 
di Indonesia mengacu pada konstitusi dasar dan konstitusi diarahkan berdasarkan 
ideologi negara \akni Pancasila, Pancasila sebagai pedoman bernegara juga menjadi 
dasar pada penerapan UU ITE itu sendiri sehingga apabila kita mengacu pada substansi 
dari keberadaan UU ITE dapat penulis simpulkan sebagai bagian dari tujuan bernegara 
untuk menciptakan keadilan dan kesejahteraan.14 Akan tetapi, jika kita melihat juga 
pada pelaksanaann\a dalam dinamika sehari±hari sebetuln\a \ang harus juga turut 
mendapat perhatian adalah bagaimana pengaZasan terhadap orang-orang \ang 
memanfaatkan media sosial atau pun teknologi secara kompleks untuk melakukan hal 
-hal \ang men\impang dari tujuan dibuatn\a aplikasi tersebut, hal ini penulis dapat 
simpulkan ketika melihat ban\akn\a aplikasi \ang tidak men\ertakan pers\aratan umur 
sebagai batas minimum filter dari pen\alahgunaan aplikasi \ang tidak memerhatikan 
nilai-nilai sosial sehingga cenderung merugikan pengguna lain15. Perbuatan \ang 
dimaksud dapat berupa komentar jahat, pencemaran nama baik dengan cara fitnah, 
kekerasan seksual dengan teknologi hingga perbuatan lainn\a, hal inilah \ang 
kemudian perlu diatur lebih lanjut dan harus juga mengikat sehingga timbul hak dan 
keZajiban bagi setiap pemilik aplikasi serta juga dapat mengikat semua pengguna 
media sosial tersebut. 
 

 

13 Putra, T. W., Abdurrachman, H., & Ham]ani, A. I. (2023). PHUWDQJJXQJMDZDEDQ PLGDQD WHUKDGDS KHMDKDWDQ 
HDFNLQJ. Penerbit NEM. Hlmn 134 
14 Sembiring, R. (2018). Keadilan Pancasila dalam Persepektif Teori Keadilan Aristoteles. JXUQDO ANWXDO 
JXVWLFH, 3(2), 139-155. 
15 Laming, M. T. (2021). Keadilan dalam beberapa perspektif; suatu kajian beberapa paradikma tentang 
keadilan. MHUDMD MRXUQDO, 4(2), 269-278. 



 

III.  PENUTUP 
A.  KeVLPSXOaQ 

 Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahZa adopsi dari nilai-nilai 

sosial sebagai bagian dari hukum positif di Indonesia sudah dilaksanakan sebagai 

bagian dari nilai keberadaan hukum tertulis itu sendiri. Kaidah atau nilai \ang sudah 

ada jauh sebelum manusia mengenal hukum tertulis juga mengatur dalam setiap sikap 

tindak manusia, dalam hal ini perkembangan teknologi atau digitalisasi disikapi dengan 

cepat dengan dibuatn\a UU ITE untuk memberikan rasa keadilan, ken\amanan, dan 

kesejahteraan bagi setiap Zarga negara Indonesia, han\a saja perlu dilakukan 

perubahan substansi \ang lebih mendalam karena jenis kejahatan \ang lebih substansial 

dan beragam lagi. 
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